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SUMMARY 
 

 

ATIKA NURMALASARI. Analysis the Efficiency of Sugarcane Farmer 

Production Factors with Partnership Patterns Sugarcane Factory at PT Sinergi Gula 

Nusantara Ogan Ilir District (Supervised by ERNI PURBIYANTI). 

 

The purpose of this research is to 1) to analyze the elasticity of the use of 

factors of production of smallholder sugarcane farmers in the partnership pattern of 

Cinta Manis Sugar Factory PT Sinergi Gula Nusantara Ogan Ilir Regency, 2) to 

analyze the scale of the production yield of people's sugarcane farmers, the 

partnership pattern of the Cinta Manis sugar factory, PT Sinergi Gula Nusantara, 

Ogan Ilir Regency, 3) to analyze the efficiency level of the use of production factors 

of smallholder sugarcane farmers in the partnership pattern of Cinta Manis Sugar 

Factory PT. Sinergi Gula Nusantara of Ogan Ilir Regency, 4) to formulate the  

strategies need to be formulated to increase the productivity of smallholder 

sugarcane farmers in the partnership pattern of Cinta Manis Sugar Factory PT. 

Sinergi Gula Nusantara of Ogan Ilir Regency. This research was conducted in Ogan 

Ilir Regency in of November 2023. This research method use in the survey method 

which done 31 sugarcane farmers. From the research results, the elasticity value of 

the land area production factor, urea fertilizer, TSP fertilizer, Insecticide, and 

herbicide are positive values are less than one and greater than zero, with 

consecutive values of 0.481; 0.562; 0.080; 0.055 and 0.408, while the elasticity of 

labor production factors and KCL fertilizers is negative less than one, with 

consecutive values of -0,127 and -0,310. The value of the Production Business 

Scale is 1.091, meaning that the production function is in the condition of increasing 

return to scale. Which means there is an opportunity to get optimal production 

results if the use of production factors is increased again. The use of land area 

production factors, urea fertilizers, TSP fertilizers, insecticides and herbicides is not 

yet efficient, while the input of labor production factors and KCL fertilizers is not 

efficient. The strategy to increase production that is carried out is to increase the 

use of land area production factors, urea fertilizers, TSP fertilizers, insecticides, and 

herbicides to be efficient, while the use of labor production factors, and KCL 

fertilizers must be reduced to be efficient.  
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RINGKASAN 
 

 

ATIKA NURMALASARI, Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor Produksi Petani 

Tebu Rakyat Pola Kemitraan Pabrik Gula Cinta Manis PT Sinergi Gula Nusantara 

Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh ERNI PURBIYANTI).  

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) untuk menganalisis tingkat 

elastisitas faktor produksi petani tebu rakyat pola kemitraan Pabrik Gula Cinta 

Manis PT Sinergi Gula Nusantara Kabupaten Ogan Ilir, 2) untuk menganalisis skala 

hasil produksi petani tebu rakyat pola kemitraan pabrik gula Cinta Manis PT Sinergi 

Gula Nusantara Kabupaten Ogan Ilir, 3) untuk menganalisis efisiensi penggunaan 

faktor-faktor produksi petani tebu rakyat pola kemitraan Pabrik Gula Cinta Manis 

PT Sinergi Gula Nusantara Kabupaten Ogan Ilir, 4) merumuskan strategi untuk 

meningkatkan produksi tebu rakyat pola kemitraan Pabrik Gula Cinta Manis PT 

Sinergi Gula Nusantara Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten 

Ogan Ilir pada bulan November 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode survei yang dilakukan terhadap 31 orang petani tebu rakyat. Dari hasil 

penelitian, nilai elastisitas faktor produksi luas lahan, pupuk urea, pupuk TSP, 

Insektisida, dan herbisida bernilai positif lebih kecil dari satu dan lebih besar dari 

nol, dengan nilai berturut turut sebesar 0,481; 0,562; 0,080; 0,055 dan 0,408, 

sedangkan elastisitas faktor produksi tenaga kerja dan pupuk KCL bernilai negatif 

kurang dari satu, dengan nilai berturut turut sebesar -0,127 dan -0,310. Nilai Skala 

Usaha Produksi adalah sebesar 1,091, artinya fungsi produksi berada pada kondisi 

increasing return to scale. Yang berati ada peluang untuk mendapatkan hasil 

produksi yang optimum apabila penggunaan faktor produksi ditingkatkan kembali. 

Penggunaan faktor produksi luas lahan, pupuk urea, pupuk TSP, insektisida dan 

herbisida belum efisien, sedangkan pada input faktor produksi tenaga kerja dan 

pupuk KCL tidak efisien. Strategi peningkatan produksi yang dilakukan adalah 

dengan menambah penggunaan faktor produksi luas lahan, pupuk urea, pupuk TSP, 

insektisida, dan herbisida agar efisien, sedangkan pada penggunaan faktor produksi 

tenaga kerja, dan pupuk KCL harus dikurangi agar efisien.  

 

Kata Kunci: efisiensi, elastisitas, petani tebu, strategi  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang mengindikasikan bahwa sektor 

pertanian menjadi faktor utama dalam mencari penghidupan dan mendukung 

perkembangan negara. Sektor pertanian memiliki signifikansi yang sangat besar di 

Indonesia karena petani dan kegiatan pertanian contohnya di perusahaan menjadi 

aktor utama dalam ekonomi negara ini yang mencerminkan besarnya dalam 

penyerapan tenaga kerja. Dengan kata lain, peran petani memiliki kepentingan 

sentral dalam struktur ekonomi nasional meskipun pada kenyataannya masih 

terdapat banyak petani yang hidup di bawah garis kemiskinan (Kuleh et al., 2022). 

Perkebunan adalah bagian dari sektor pertanian yang berkontribusi sebagai 

penyumbang devisa negara dan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

Indonesia secara umum. Selain menyediakan bahan pangan dan bahan baku 

industri, sektor perkebunan juga memiliki peran penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi Indonesia yang saat ini sedang mengalami fluktuasi, karena 

selain memberikan lapangan pekerjaan, berbagai jenis perkebunan perkebunan 

dapat diolah dan dipasarkan hingga mencapai pasar global.  

Gula memegang peran strategis dalam ekonomi Indonesia dengan luas areal 

tebu mencapai setidaknya 400.000 hektar, gula industri di negara ini saat ini 

menjadi salah satu sumber pendapatan sekitar 195,5 ribu dan produksi gula dari 

perkebunan Tebu di Indonesia mencapai 109,693 ton (BPS, 2021). Pengembangan 

industri gula sangat bergantung pada ketersediaan bahan baku utama, yaitu tebu. 

Tebu adalah tanaman musiman yang dikembangkan di kawasan perkebunan dan 

menghasilkan gula. 

Industri gula berperan penting dalam perekonomian Indonesia, dengan 

kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Sebagai salah 

satu komoditas perkebunan, industri gula berbasis tebu memiliki strategi untuk 

sejalan dengan revitalisasi sektor pertanian Indonesia perlu melakukan berbagai 

upaya dalam rangka meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Industri gula 

berbasis tebu harus melakukan penyesuaian agar dapat bersaing secara kompetitif 
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agar dapat memberikan nilai tambah yang tinggi dan memberikan tingkat 

kesejahteraan yang memadai kepada para pelakunya (Hamida & Parnidi, 2019). 

Tebu (Saccharum officinarum L.) adalah tanaman perkebunan yang hanya 

hidup selama satu musim dan termasuk dalam kelompok tanaman rumput-

rumputan. Keistimewaan tanaman tebu terletak pada kandungan gula yang ada 

dalam batangnya, dan karena sifatnya yang hanya hidup selama satu musim, panen 

tebu bisa dilakukan setelah periode pertumbuhan sekitar 10 hingga 12 bulan. Tebu 

termasuk dalam komoditas tanaman yang dikembangkan di perkebunan dan 

menghasilkan hasil akhir berupa gula. Batang tebu dimanfaatkan terutama sebagai 

komponen utama dalam industri gula dan sebagai bahan mentah untuk berbagai 

industri lain seperti farmasi, kimia, pakan ternak, pupuk, jamur, dan sektor-sektor 

lainnya (Fatikhin & Sudjoni, 2020).  

Tebu memiliki peran yang sangat penting sebagai material mentah dalam 

industri. Tebu menjadi bahan utama dalam industri gula, gula juga memiliki nilai 

penting karena menjadi sumber mata masalah bagi petani tebu. Sebagai hasil dari 

sektor pertanian, gula telah diakui sebagai salah satu komoditas istimewa. 

Pengembangan komoditas tebu menjadi sangat penting sebagai langkah untuk 

memenuhi kebutuhan bahan mentah industri, dengan tujuan memastikan pasokan 

yang mencukupi untuk proses produksi gula dan berkontribusi pada kesejahteraan 

petani serta pertumbuhan ekonomi di tingkat nasional dan regional. Prinsip ini telah 

ditegaskan dalam negosiasi di Organisasi Perdagangan Dunia  (Azmie et al., 2019). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2021), Menyatakan bahwa perkebunan 

tebu di Indonesia dalam aspek pengelolaannya dapat dibagi menjadi dua kategori, 

yaitu Perkebunan Besar (PB) dan Perkebunan Rakyat (PR). Bagian dari kategori 

Perkebunan Besar terdiri dari Perkebunan Besar Negara (PBN) dan Perkebunan 

Besar Swasta (PBS). Perkebunan tebu merupakan salah satu aset penting dalam 

industri gula yang membutuhkan manajemen yang cermat untuk mencapai 

produktivitas yang optimal. Kabupaten Ogan Ilir merupakan satu-satunya sentra 

produksi tebu yang ada di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki PT Perkebunan 

Nusantara bergerak dibidang Pabrik Gula dengan total konsesi lahan seluas 20.301 

ha yang tersebar di 6 Kecamatan dan 43 Desa. Kontribusi ini memainkan peran 

penting dalam mendukung perekonomian dan pertumbuhan di daerah tersebut. 
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Produksi tebu menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam beberapa 

tahun terakhir, mendorong pertumbuhan ekonomi daerah dan kontribusi yang 

positif bagi industri tebu di wilayah tersebut. Produksi tebu oleh petani ke Pabrik 

Gula PT Sinergi Gula Nusantara Ogan Ilir mengalami peningkatan luas areal 

sebesar 1.580 Ha, sehingga luas areal tebu dari tahun 2022 menjadi 11.671 Ha dari 

10.192 Ha di tahun 2021. Jumlah produksi tebu juga ikut meningkat sebesar 3.488 

Ton, karena adanya peningkatan luas areal tebu yang diusahakan dari tahun 2021 

41.633 Ton menjadi 45.121 Ton ditahun. Selama 5 tahun terakhir produksi tanaman 

tebu telah mengalami peningkatan, hal ini bisa dilihat pada Gambar 1.1. 

 

 
Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan (2022) 

 

Gambar 1.1. Luas areal dan produksi tanaman tebu di Indonesia tahun 2017-2021 

Berdasarkan Gambar 1.1. Perkembangan produksi gula dari tahun 2017 

sampai dengan 2021 cenderung mengalami peningkatan. Pada tahun 2018 produksi 

gula sebesar 2.17 juta ton meningkat sebesar 56.098 ribu ton menjadi 2.23 juta ton, 

akan tetapi pada tahun 2019 ke tahun 2020 produksi gula mengalami fluktuasi 

sebesar 96.327 ribu ton, sehingga menyebabkan produktivitas juga ikut menurun. 

Akhirnya ditahun 2021 jumlah produksi kembali stabil karena mengalami 

peningkatan yang cukup drastis yaitu sebesar 287.870 ribu ton yang ditandai 

dengan meningkatnya juga jumlah produktivitas. Situasi ini menggambarkan 

produksi gula dalam periode tersebut (Direktorat Jendral Perkebunan, 2022). 
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Menurut Badan Pusat Statitik (2021) Menyatakan bahwa perkebunan tebu di 

Indonesia dalam aspek pengelolaannya dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu 

Perkebunan Besar (PB) dan Perkebunan Rakyat (PR). Bagian dari kategori 

Perkebunan Besar terdiri dari Perkebunan Besar Negara (PBN) dan Perkebunan 

Besar Swasta (PBS). Kontribusi dari adanya perkebunan rakyat memainkan peran 

penting dalam mendukung perekonomian dan pertumbuhan di daerah tersebut. 

 

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Tebu Perkebunan Rakyat Menurut Provinsi 

Tahun 2022 

No Provinsi 
Luas Areal 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(kg/ha) 

1. Lampung 26.092 169.723 6,50 

2. Sumatera Selatan 368 1.527 4,14 

3. Sumatera Utara 6 17 2,83 

4. Jawa Barat 9.289 27.033 2,91 

5. Jawa Tengah 33.645 154.000 4,64 

6. Jawa Timur 157.152 886.348 5,64 

7. D.I. Yogyakarta 2.920 10.546 3,61 

8. Nusa Tenggara Barat 1.538 6.975 4,53 

9. Gorontalo 1.024 5.296 5,17 

10. Sulawesi Selatan 2.243 7.550 3,74 

11. Sulawesi Tenggara 466 2.478 5,31 

Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan (2022) 

Berdasarkan Tabel 1.1. Provinsi Sumatera Selatan wilayah pengusahaan PR 

(Perkebunan Rakyat) produksi tebu berada di Kabupaten Ogan Ilir PT. Perkebunan 

Nusantara VII Unit Cinta Manis dengan pabrik produksi yang masih satu 

lingkungan kerja yaitu PT Sinergi Gula Nusantara memiliki jumlah luas areal yaitu 

sebesar 365 ha dan produksi sebesar 1.527 Ton/ha dan merupakan salah satu 

provinsi yang memiliki luasan areal dan produksi yang rendah dibandingkan 

dengan provinsi lain. Oleh karena itu akan diamati mengapa Sumatera Selatan 

masih tertinggal dan akan dilihat dari segi efisiensi penggunaan faktor produksi 

petani tebu rakyat Kabupaten Ogan Ilir. 

Efisiensi dalam usaha pertanian tebu yang dilakukan oleh petani tebu di Pulau 

Jawa tepatnya daerah Kabupaten Malang dan Lumajang memiliki indeks efisiensi 

alokatif yang tidak efisien. Situasi ini mungkin terkait dengan penggunaan tenaga 

kerja, luas lahan yag berpengaruh signifikan terhadap produksi. Selain itu, 
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penggunaan pupuk urea, KCl, dan NPK dalam jumlah tertentu memiliki dampak 

negatif terhadap produksi, yang mungkin disebabkan oleh penggunaan berlebihan 

dari faktor-faktor tersebut. Variabel lain yang memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap produksi termasuk penggunaan pupuk ZA, pupuk kandang, dan 

pupuk cair (Susilowati & Tinaprilla, 2020). 

Menyadari peran penting gula perlu dukungan agar produksi tebu agar lebih 

kompetitif dan berdaya saing. Tujuannya dapat dicapai dengan meningkatkan 

efisiensi alokatif dalam usahatani tebu, yang mencakup peningkatan hasil produksi 

maksimum dengan optimalisasi sumber daya dan teknologi yang ada. Dalam hal 

diperlukan peluang untuk meningkatkan produktivitas tebu melalui peningkatan 

efisiensi, penilaian nilai efisiensi, serta pemahaman faktor-faktor yang menentukan 

tingkat ketidak-efisienan dalam usahatani tebu (Zainuddin & Wibowo, 2018).  

Pemerintah Ogan Ilir terus mendukung kebijakan swasembada gula nasional. 

Untuk mencapai tujuan ini, langkah-langkah yang perlu diambil meliputi 

peningkatan produktivitas dan efisiensi usahatani dengan menerapkan teknologi 

modern, optimalisasi penggunaan peralatan pertanian, bantuan produksi input, serta 

pengembangan sarana pendukung lainnya. Semua ini dilakukan dengan tujuan agar 

pemerintah Ogan Ilir dapat mengoptimalkan produksi gula dan mendukung 

ketahanan pangan negara (Sumarno et al., 2020). 

Ketidakefisienan dalam penggunaan faktor-faktor produksi dalam usahatani 

disebabkan oleh berbagai kendala, baik kendala teknis maupun alokatif. Menurut 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian, sistem produksi 

pertanian di Indonesia memiliki beberapa kelemahan daintaranya adalah skala 

usaha dan penggunaan modal yang kecil, pemanfaatan teknologi yang belum 

optimal dalam pembibitan, produksi, dan pasca panen, dan penataan produksi yang 

belum tepat sehingga menyebabkan tidak efisiennya proses pertanian dalam 

melakukan produksi (Eliyatiningsih & Mayasari, 2019). 

Dalam penelitian ini, akan dianalisis faktor-faktor produksi yang memiliki 

peran penting, termasuk luas lahan, tenaga kerja, pupuk Urea, pupuk TSP, pupuk 

KCL, insektisida, dan herbisida yang digunakan oleh petani tebu rakyat. 

Penggunaan komponen produksi yang berpotensi mempengaruhi tingkat efisiensi 

produksi. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Berapakah elastisitas faktor produksi petani tebu rakyat pola kemitraan Pabrik 

Gula Cinta Manis PT Sinergi Gula Nusantara Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimanakah skala hasil produksi petani tebu rakyat pola kemitraan Pabrik 

Gula Cinta Manis PT Sinergi Gula Nusantara Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimanakah tingkat efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi petani tebu 

rakyat pola kemitraan Pabrik Gula Cinta Manis PT Sinergi Gula Nusantara 

Kabupaten Ogan Ilir?   

4. Strategi apa saja yang perlu dirumuskan untuk meningkatkan produksi tebu 

rakyat pola kemitraan Pabrik Gula Cinta Manis PT Sinergi Gula Nusantara 

Kabupaten Ogan Ilir?   

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Untuk menganalisis tingkat elastisitas produksi petani tebu rakyat kemitraan 

pabrik gula Cinta Manis PT Sinergi Gula Nusantara Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Untuk menganalisis skala hasil produksi petani tebu rakyat pola kemitraan 

pabrik gula Cinta Manis PT Sinergi Gula Nusantara Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Untuk menganalisis efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi petani tebu 

rakyat pola kemitraan pabrik gula Cinta Manis PT Sinergi Gula Nusantara 

Kabupaten Ogan Ilir. 

4. Merumuskan strategi untuk meningkatkan produksi tebu rakyat pola kemitraan 

pabrik gula Cinta Manis PT Sinergi Gula Nusantara Kabupaten Ogan Ilir. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

bagi kalangan akademisi, adanya informasi dan pengetahuan juga berguna untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan.  

2. Sebagai bahan pustaka bagi pembaca dan peneliti lain untuk melakukan 

penelitian.
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